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Ketahanan Pangan 
Berbasis Budidaya Lingkungan Sekitar 

Ekonomi Hijau : Ubah Perilaku, Tingkatkan Kualitas 
Lingkungan 

LatarBelakang 
Sudah biasa kita mendengar, musim penghujan banjir, 
musim kemarau kering. 
Sudah biasa kita melihat, menjadi sehat itu mahal 
harganya. 
Dan sudah terbiasa kita menganggap bahwa untuk 
membel i bahan makanan yang murah dan sehat 
menjadi luar biasa. 
Akhirnya, hak untuk mendapatkan penghidupan yang 
layak dan sehat menjadi sebuah mimpi, MIMPI Y A N G 
TERBELI . 

Ketahanan pangan keluarga akan menjadi j awaban 
terhadap rendahnya daya beli. Daya beli bahan 
pokok, daya beli kesehatan bahkan sampai daya beli 
kebutuhan hidup lainnya. 
B u d i d a y a l i n g k u n g a n s e k i t a r h a r u s m e n j a d i 
pr imadona bagi kita semua, j ikalau kita senant iasa 
bersahabat dengan potensi sekitar kita. 

I Potensi sekitar mulai sumberdaya alam sampa i 
• d e n g a n s u m b e r d a y a l imbah , te tap lah men jad i 

sumberdaya yang akan kita gunakan sebesar-
i ^ besarnya bagi kemakmuran keluarga. 

Tujuan 
1. Memanfaatkan energi sisa (tenogo turah) dan 

potensi sekitar; 
2. Merencanakan penghasi lan tambahan/alternati f ; 
3. Meningkatkan kualitas l ingkungan hidup. 

Manfaat 
1. Terciptanya lapangan pekerjaan dengan ekonomi 

kreatif; 
2. Meningkatnya kemampuan daya beli keluarga; 
3. Terciptanya peri laku ramah l ingkunagn dan pola 

hidup sehat. 
Apa saja yang dibutuhkan ? 
1. Kelompok Ker ja/paguyuban, 

a. Unit Produksi 
b. Unit Penjualan (PKK Smart) 

2. Data potensi sekitar ( l imbah dan sumber daya 
sekitar) 

a. Jumlah KK dan jenis pekerjaan 
b. Potensi lahan dan sumberdaya 

3. Menetapkan model dan teknologi yang akan 
di terapkan. 

Bagaimana melakukannya ? 
1. Fase Pers iapan. 

a. Melakukan pembekalan, ba ikdengan 
sosial isasi /workshop atau sejenisnya bahkan 
j ika diper lukan melakukan studi banding ke 
daerah yang sudah menerapkan teknologi 
ramah l ingkungan; 

b. Melakukan pembentukan ke lompok/paguyuban, 
mulai menetapkan nama kelompok, pengurus 
dan divisi- divisinya serta persetujuan pihak ; 

" ' "Berwenang(Ke lurahan/Notar is ) ; ^t^,.^* , 
c. Menyusun dan menetapkan program dan 

kegiatan. mel ip i^ i p rogrampenge lo laan air ^ 
I bersih, air l i m b J I d a n s ' a m l i ^ b ; ifpKSj^ 
ft Î ^Mill̂ n ddr fmenetapkan rencana kegiaTaPv\yfl 
' ' mdrrpcrS budidaya per ikanah, peternakan d a n ' 

pe r tan ianp^da lah^n t ^ rb^Jas , serta »i * , . 

i 

2. Fase Aksi Pelaksanaan 

a. Menyiapkan lokasi budidaya, meliputi lokasi 
produksi pertanian/peternakan/perikanan pada 
lahan pekarangan dan lokasi produksi 
nutr isi /pupuk/penunjang produksi; 

b. Menyiapkan model pemasaran "PKK SMART", 
mulai dari barter sembako, dasawisma, bahkan 
sampai produk-produk olahan; 

c. Menyiapkan teknologi/budidaya produksi 
1) Pertanian pangan organik 
2) Per ikanan organik 
3) Peternakan organik 

d. Menyiapkan nutrisi maupun obat-obatan 
menggunakan pupuk cair organik hasil dari 
proses pengolahan l imbah/sampah dari bahan 
sekitar/lokal (Cucian beras, sisa buah, sayur, 
kotoran ternak dll) Untuk memperoleh hasil yang 
maksimal ,maka dengan menambahkan 
pengakti f mikroba(proBiotik) seperti "NewsQita" 
hasil karya dari Lembaga Pengembangan 
Swadaya Masyarakat (LPSM) Bina Daya Kasih 
Kota Magelang ( sdr. Fence HO). 

POTENSI SUMBER DAYA SEKITAR 

SUMBER DAYAAIR 

SUMBER SUNGAI Pertanian- pelemakan dll 3 -

C^^^^^^^VERESAPANT^;^;^ 

AIR HUJAN 

AIR LIMBAH 

IPAL - BIO GAS 
ENERGI ALTERNATIF 

CAIR/ KOMPOS 

3. Fase Pengembangan 

•pertanian paca lan^n leroaias 
meny iapkan lumbUng (i i '^a^ik 

Fase ini merupakan upaya kerjasama dalam 
konteks pengembangan skala industri. Langkah 
yang di lakukan adalah kerjasama kemitraan 
dengan berbagai lembaga profit yang ada sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan 
kelompok/paguyuban 


